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DAUN Tithonia diversifolia, SEBAGAI PENYUSUN PAKAN KOMPLIT TERNAK
RUMINANSIA SECARA IN-VITRO

Firsoni

Pusat Aplikasi Teknologi Isotop dan Radiasi- BATAN
J1. Lebak Bulus Raya No. 49, Pasar Jumat, Jakarta Selatan
Telp.021-7690709; Fax: 021-7691607

ABSTRAK

DAUN Tithonia diversifolia, SEBAGAI PENYUSUN PAKAN KOMPLIT TERNAK
RUMINANSIA SECARA IN-VITRO Telah dilakukan penelitian untuk mengetahui nilai nutrisi
tepung daun Tithonia diversifolia sebagai sumber protein utama pakan komplit untuk ternak
ruminansia secara in-vitro. Bahan yang dipakai adalah tepung daun Tithonia diversifolia, Moringa
oleifera. rumput lapangan sebagai pakan basal, dan dedak. Perlakuan pakan yang dipakai adalah A:
Basal 100% B. Basal 60% + Tithonia diversifolia (TD) 40% C: Basal 60% + TD 30% + DD 10%, D:
Basal 60% + TD 22,5 % + Moringa oleifera (MO) 7,5% + DD 10% E: Basal 60% + TD 15 % + MO
[5% + DD 10% Penelitian dilakukan dengan teknik in-vitro gas test, dan analisis proksimat. Hasil
produksi ammonia tertinggi diperoleh pada perlakuan B yaitu 39,1 mg/100 ml, akan tetapi
menunjukkan produksi gas paling rendah, yaitu sekitar 70,32 ml/375 mg BK. Produksi gas tertingi
dihasilkan oleh pakan basal yaitu 73,94 ml/;; mg BK» ini disebabkan kandungan karbohidrat pada
rumput yang cukup tinggi, walaupun produksi VFA yang dihasilkan juga paling rendah yaitu 72 mM.
Kecernaan bhahan kering tertinggi diperoleh pada perlakuan E, yaitu 62,45%, hal ini disebabkan olch
penambahan daun kelor (Moringa oleifera) yang mengandung asam amino lebih lengkap..

Kata kunci: Tithonia diversifolia, in-vitro dan pakan komplit

PENDAHULUAN

Iklim Indonesia yang berada didaerah tropis menyebabkan rumput yang tumbuh
mengandung serat kasar tinggi dan kandungan protein yang rendah. Berbeda dengan daerah sub-
tropis yang kandungan nutrisi rumputnya jauh lebih bagus dibandingkan daerah tropis.
Ketersediaan pakan secara kualitas dan kuantitas saat ini menjadi kendala utama untuk
meingkatkan produksi ternak (1).

Bahan pakan yang berasal dari hasil samping pertanian dan industri kecil telah lama
dimanfaatkan, tetapi jumlah populasi ternak dan kebutuhan yang semakin meningkat menyebabkan
harga menjadi mahal terutama peternak kecil. Indonesia memiliki keanekaragamn hayati terutama
hijauan, maka diketahui adanya tanaman Tithonia diversifolia yang mengandung protein tinggi dan
mudah tumbuh dan berkembang tanpa perlu perawatan khusus, sehingga dapat diperoleh dengan
harga yang relatif murah. Sementara itu tanaman kelor (Moringa oleifera) juga bisa dipakai untuk
mengurangi pengaruh anti nutrisi Tithonia diversifolia, karena kelor mengandung asam amino yang
lengkap dibandingkan air susu (2, 3).

Berdasarkan hal diatas, maka dilakukan penelitian pakan dalam bentuk pakan komplit yang

berkualitas dengan memanfaatkan sumberdaya lokal yang ada dan tidak bersaing dengan manusia.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas dan peran zat nutrrsi yang terkandung di dalam

daun Tithonia diversifolia terhadap kinerja fermentasi rumen secara in-vitro.

MATERI DAN METODE

Bahan pakan yang digunakan dalam penelitianpakan komplit ini adalah daun Tithonia
diversifolia yang diperoleh dari daerah sekitar Cipanas dengan ketinggian dari permukaan laut
sekitar £ 750 M dpl, tanaman kelor (Moringa oleifera) diperoleh disekitar kantor PATIR BATAN
Pasar Jumat yang tumbuh subur tanpa perlu perawatan khusus, rumput lapangan juga diperoleh
disekitar pasar jumat, dan dedak padi yang diperoleh dari pasar. Cairan rumen diambil dari kerbau
yang difistula dan diberikan pakan ramput segar adlibitum.

Bahan pakan yang akan diuji seperti daun Tithonia diversifolia, Moringa oleifera dan rumput
lapangan dikeringkan dengan cara dimasukkan ke dalam oven + 60°C selama 4-6 hari sampai
kering, serta dedak masing-masing pakan digiling dengan ukuran sampai 1 mesh. Bahan pakan siap
untuk dipakai sebagai sampel pakan secara in-vitro. Untuk pengukuran proksimat bahan kering dan
segar, maka dalam pengambilan sampel dilakukan penimbangan dilapangan dan setelah
dikeringkan.

Perlakuan pakan yang diteliti adalah perlakuan A: rumput lapang (RL), B: RL 60% + 40%
Tithonia diversifolia (TD), C: RL 60% + TD 30% + dedak (DD) 10%, D: RL 60% + TD 22.5% +
Moringa oleifera (MO) 7.5% ~+ DD 10% dan E: RL 60% + TD 15% + MO 15% + DD 10%. In-
vitro dilaksanakan dengan cara menimbang sampel yang sudah digiling sebanyak 375 + 5 mg dan
dimasukkan ke dalam syringe glass ukuran 100 ml, kemudian ditambahkan cairan rumen yang
sudah ditambahkan larutan buffer sebanyak 30 ml. Setelah itu syringe diinkubasi di dalam
waterbath dengan suhu 39°C selama 48 Jam, variabel yang diamati adalah kandungan VFA,
Ammonia (NH3), kecernaaan bahan kering dan bahan organik, dan produksi gas setelah 48 jam
inkubasi (4).

Variabel yang diukur adalah produksi gas (ml/375 mg BK) pada lama waktu inkubasi 0, 2, 4,
8, 12, 24 dan 48 jam (3); KcBK dan KcBO (%) dan kandungan NH; (mg/100 ml) setelah 48 jam
inkubasi (4).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian diperoleh bahwa selama inkubasi 2, 4, 6 dan 8 jam produksi gas rumput
lapang (perlakuan A) masih belum tinggi, berbeda dengan perlakuan C dan D yang telah
menunjukkan produksi gas lebih tinggi dari awal inkiubasi (Tabel 1). Setelah 48 jam terlihat
produksi gas perlakuan A, D dan E hampir sama yaitu 60.02, 60.30 dan 59.57 ml/375 mg BK. Hal
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ini sangat dipengaruhi oleh kandungan karbohidrat rumput lapang yang lebih sulit dicerna oleh

mikroba, karena mengandung serat kasar yang tinggi (1).

Tabel 1. Laju Produksi Gas selama 2, 4, 6, 8, 10, 12, 24 dan 48 jam Inkubasi secara In-Vitro
(ml/375 mg BK)

Lama Inkubasi (jam)

4 6 8 10 12 24 48

A 9.09b  13.82b  18.03b  21.49a 2539 28.39 33.39 60.02
B 1.22a 12.33a 16.61a  20.94a 25.60  29.04 35.73 56.74
C 8.72b 14.08b  19.29b  21.13a 26.22 2941 35.53 57.54
D
E

Perlakuan

9.34b  1539¢  20.73¢  25.63b 3022 33.29 39.60 60.30
10.09¢  16.13d  21.03¢  25.93b 30.51 33.45 39.58 39.57

Catatan :  Huruf superskrip yang berbeda menunjukkan perbedaan yang signifikan antar
perlakuan (P<0.05)

Produksi Ammonia tertinggi diperoleh pada perlakuan B yaitu 39.1 mg/100 ml, akan tetapi
menunjukkan produksi gas paling rendah, yaitu sekitar 56.74 ml/375 mg BK. Produksi gas tertingi
dihasilkan oleh perlakuan D dan Perlakuan A (rumput lapangan saja) yaitu 60.30 ml/375 mg BK
dan 55,13 ml/375 mg BK selanjutnya perlakuan E yaitu 59.57 ml/375 mg BK, ini disebabkan
kandungan karbohidrat pada rumput lapang yang cukup tinggi, sedang pada perlakuan D dan E
dipengaruhi oleh pemberian tepung daun kelor (Moringa oleifera) sehingga dapat menekan
pengaruh anti nutrisi tanaman Tithonia diversifolia. Gas CO, terbentuk dari fermentasi karbohidrat
dan sebagian lagi terbentuk dari reaksi asam organik dengan buffer bicarbonat yang berasal dari
saliva, sementara itu CH, sebagian berasal dari reduksi CO, oleh bakteri methanogenik 30-40%
dari total gas yang dihasilkan fermentasi di dalam rumen, tergantung dari jenis pakan yang

dimakan (5).

Tabel 2. Hasil Pengukuran Ammonia, Kecernaan Bahan Kring dan Produksi Gas setelah 48 jam

Inkubasi.
Perlakuan NH3 KcBK Produksi Gas
B (mg/100 ml) (%) (ml/375 mg BK)
A 35.5 57.19° 60.02
B 39.1 60.70° 56.74
C 38.2 61.08° 57.54
D 38.1 62.45° 60.30
E 38.8 62.08" 59.57
Catatan: Huruf superskrip yang berbeda menunjukkan perbedaan yang signifikan antar perlakuan
(P<0.05)

Pada Tabel 2, secara keseluruhan produksi gas masing-masing perlakuan selama 48 jam
inkubasi tidak berbeda nyata (P>0.05), hal ini disebabkan oleh kemampuan mikroba selama 48 jam

akan selalu membutuhkan zat nutrisi seperti karbohidrat dan protein yang dicerna sesuai dengan’
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bentuk ikatan kimianya. Produksi gas merupakan hasil fermentasi bahan pakan di dalam rumen
terdiri dari gas CO, dan CH, (6). Protein juga dicerna oleh mikroba menjadi asam amino.
selanjutnya di deaminasi menjadi NH; dan bermacam rangka karbon (7).

Kecernaan bahan kering tertinggi diperoleh pada perlakuan D dan E, yaitu 62,45% dan
62.08%, hal ini disebabkan oleh penambahan tepung daun kelor (Moringa oleifera) menggantikan
sebagian daun Tithonia diversifolia. Penambahan kelor dapat meningkatkan kandungan protein
terlarut dan tidak mengandung anti nutrisi sehingga dapat dengan mudah meningkatkan kemauan
mikroba di dalam rumen untuk mencerna pakan. Urutan pencernaan karbohidrat adalah dimulai
dari fraksi yang mudah larut seperti glukosa, silosa, pati kemudian sellulosa (8). Mikroba akan
memanfaatkan zat nutrisi terlarut terlebih dahulu, untuk sintesis protein mikroba (5).

Kandungan ammonia yang tinggi pada perlakuan B yaitu 39.1 mg/100 ml, sedangkan yang
terendah dihasilkan oleh pakan perlakuan A yaitu 35.5 mg/100 ml, walaupun tidak berbeda nyata
terlihat perbedaan yang jelas antara pakan yang diberi tambahan sumber protein dibandingkan
dengan hanya rumput lapangan saja. Konsentrasi NH; di dalam rumen tergantung pada kelarutan
protein dan jumlah protein yang dimakan (5).

Dari hasil penelitian sementara kombinasi beberapa perlakuan tepung daun Tithonia
diversifolia, Moringa oleifera dengan rumput lapangan dan dedak menunjukkan bahwa
penambahan daun Tithonia diversifolia, Moringa oleifera dan dedak sebagai sumber karbohidrat
mudah tercerna meningkatkan kecernaan bahan kering. Perlu penelitian lebih lanjut untuk melihat
kombinasi pemakaian tepung Tithonia diversifolia dengan beberapa jenis bahan pakan lain secara
in-vivo sehingga diperoleh data potensi pemakaian daun Tithonia diversifolia sebagai sumber

protein pakan ruminansia.

KESIMPULAN

Tithonia diversifolia dapat dipakai sebagai pakan penguat sebaiknya dengan penambahan
Moringa oleifera untuk mengurangi pengaruh anti nutrisi yang dikandung Tithonia diversifolia dan

dedak untuk meningkatkan kandungan karbohidrat cepat larut di dalam pakan komplit.
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LAMPIRAN

Gambar 3. Penyaringan Cairan Rumen Gambar 4. Syringe di Inkubasi di
Kerbau di Laboratorium Waterbath £39°C

Gambar 5. Tithonia sp. dan Moringa sp. Gambar 6.. Media Inkubasi
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DISKUSI

Hariyanto

Mohon dijelaskan hubungan antara produksi gas dengan kecerkan pakan ternak dalam
hubungannya dengan nutrisi bagi ternak terutama untuk pertumbuhan/perkembangannya.

Firsoni

Produksi gas yang dihasilkan menunjukkan bahwa adanya efektifitas mikroba didalam
rumen mencerna serat kasar, sehingga kecerna juga berubah, semaki tinggi aktifitas mikroba
didalam rumen makin kecerna serat kasar juga mengikat.
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